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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam dan memiliki keahlian dalam
pengolahan makanan serta kerajinan. Indonesia memiliki banyak bisnis baik dibidang kuliner,
fashion, perdagangan, jasa, dan lain sebagainya. Indonesia berkomitmen untuk mengembangkan
dan memajukan produk-produk khasnya, terutama di sektor makanan dan minuman. Dapat
dilhat dari UKMINDONESIA.ID industri makanan dan minuman tumbuh positif setelah
pandemi covid berakhir. Pada kuartal I-2021 pertumbuhan industri ini mencapai 2.45% salah
satu tertinggi di sektor industri. Dan untuk pertumbuhan sektor makanan dan minuman
semester 1-2022 sebesar 3.71%.

Indonesia berkomitmen untuk mengembangkan dan memajukan produk-produk makanan
dan minuman yang khas Nusantara. Produk-produk ini dikelola dengan baik oleh industri di
seluruh negeri. Selain itu, masyarakat Indonesia juga aktif dalam memproduksi berbagai olahan
makanan dan minuman khas dengan inovasi dan kreasi yang beragam, namun tetap menjaga
keaslian dan cita rasa khas. Khususnya di Makassar Sulawesi Selatan Salah satu contoh pangan
olahan yang banyak disukai masyarakat yaitu es cendol. Es cendol adalah salah satu minuman
tradisional yang terbuat dari tepung beras yang yang diberi warna, kemudian dicetak dengan
cetakan khusus dan disajikan dengan santan, gula merah cair, dan es parut. Minuman ini sangat
disukai seluruh kalangan masyarakat karena rasanya yang segar dan nikmat. Es cendol banyak
dijual oleh para pedagang kaki lima baik di tempat wisata, pasar, maupun di pinggir jalan.
Cendol memiliki tekstur kenyal dan biasanya berwarna hijau

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Persaingan yang semakin sengit dari
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kompetitor mengharuskan para pelaku usaha UKM untuk terus memperhatikan kebutuhan dan
keinginan konsumen serta berupaya untuk memenuhi harapan mereka (Massa et al., 2022). Maka
dari itu pelaku UKM dituntut untuk terus berinovasi dan berkreasi untuk produknya agar
menarik para konsumen. Permintaan yang menurun akibat dari pandemi Covid-19 menghambat
proses produksi sehingga menjadi tidak stabil dari berbagai usaha, memaksa banyak pelaku
usaha untuk menutup usahanya karena tidak mampu menutupi dan menanggung biaya
produksi serta menggaji karyawan. Selain itu, pelaksanaan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar) juga menghambat distribusi bahan baku. Oleh karena itu, selama masa pandemi
diperlukan strategi untuk menerapkan manajemen operasional yang optimal. Salah satu langkah
yang diambil oleh pelaku usaha UKM adalah dengan meningkatkan kualitas produk. Kualitas
produk adalah persyaratan penting untuk memenuhi kebutuhan dan memuaskan keinginan
konsumen. Saat ini, konsumen dihadapkan banyak pilihan dan konsumen sangat selektif dalam
mengambil keputusan pembelian. Oleh karena itu, kualitas produk berpengaruh besar terhadap
keputusan pembelian dan kepuasan konsumen (Annisa & Hasoloan, 2021).

Usaha UKM Es Cendol Sagu Tawaro ini pada awalnya beroperasi dengan berkeliling di
sekitar wilayah Alauddin, salah satu jalan terbesar di Makassar dan mendatangi sekolah-sekolah.
Lokasi ini dipilih karena pasar utamanya adalah para peserta didik yang suka dan
membutuhkan penyegaran di tengah atau setelah jam sekolah. Selama empat tahun pertama,
usaha ini mengandalkan penjualan langsung di lokasi yang memiliki tingkat kunjungan tinggi
seperti sekolah. Pada tahun 2014, Es Cendol Sagu Tawaro mengambil langkah strategis dengan
menetap di depan kampus Universitas Muhammadiyah Makassar. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada potensi pasar yang lebih besar dan kestabilan operasional yang lebih terjamin.
Lokasi yang dekat dengan kampus memungkinkan mereka untuk menjangkau mahasiswa dan
dosen sebagai pelanggan tetap, selain juga masyarakat umum yang berada di sekitar area
tersebut.

Produk utama dari Es Cendol Sagu Tawaro adalah es cendol yang dibuat dari sagu tawaro,
sebuah bahan lokal yang memberikan tekstur unik dan rasa yang khas dibandingkan dengan
cendol yang biasanya dibuat dari tepung beras atau tepung hunkwe. Ini menjadi poin
diferensiasi penting yang membedakan Es Cendol Sagu Tawaro dari pesaingnya.

Dengan meningkatkan kualitas produk, maka kepuasan konsumen dapat tercapai
(Budiarno et al., 2022). Pandemi Covid-19 ini memiliki dampak yakni banyak pelaku usaha UKM
Es Cendol Sagu Tawaro mengalami kerugian khususnya dalam aktivitas operasional, yang
membuat produktivitas menurun sehingga usaha UKM ini mengalami kerugian. Oleh karena
itu, Manajemen operasional memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan kualitas
produk dan prosedur aktivitas operasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dialami oleh usaha UKM Es Cendol Sagu Tawaro sebelum dan setelah
pandemi Covid-19 serta apa strategi yang diambil oleh pelaku usaha UKM Es Cendol Sagu
Tawaro untuk mengatasi masalah tersebut melalui penerapan strategi peningkatan kualitas
produk pada Es Cendol Sagu Tawaro.

KAJIAN PUSTAKA
Manajemen Operasional

Menurut Friska et al, (2020), Manajemen operasional merupakan suatu upaya untuk
mendorong peningkatkan produktivitas dalam organisasi yang terdiri dari empat fase, yakni: (1)
Proses, (2) Layanan, (3) Strategi, dan (4) Manajemen. Manajemen operasi adalah ilmu yang
memungkinkan bisnis mengelola kegiatan produksinya dan menghadapi berbagai tantangan
yang ada (Nurila, 2022). Fatah dan Jamil (2022) menyatakan bahwa manajemenoperasi mencakup
langkah-langkah yang diambil untuk membuat nilai produk meningkat dengan tujuan
mengoptimalkan keungtungan suatu bisnis.
UMKM

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM adalah usaha produktif milik orang peroranagn
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atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria UMKM sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia.
Produk

Menurut Kotler (2005:49) Kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk
atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan/ tersirat.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan
Gambaran yang menyuluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata (Fadli, 2021)
Subjek penelitian ini adalah pelaku UKM Es Cendol Sagu Tawaro yang bertempat di ]I

Alauddin di depan Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan. Penelitian ini mengumpulkan data dengan Teknik interview (wawancara), observasi,
dan studi literatur.
Aktivitas Operasional Es Cendol Sagu Tawaro
1. Manajemen Persediaan Produk

Pengelolaan persediaan barang yang efektif dan efisien, memungkinkan usaha ini untuk
mengoptimalkan stok bahan baku dan memastikan bahwa produk selalu tersedia untuk
konsumen. Es cendol sagu tawaro memastikan memiliki persediaan yang cukup untuk
memenuhi permintaan konsumen dengan tetap mengoptimalkan ketersediaan produk.
2. Manajemen Distribusi

Usaha UKM Es Cendol Sagu Tawaro memastikan bahwa semua produk didistribusi dengan
baik dan memiliki ketersediaan produk setiap hari. Mengingat usahanya yang terletak di lokasi
strategis di pusat kota Makassar dan dekat dengan kampus Universitas Muhammadiyah
Makassar, usaha ini mengimplementasikan beberapa strategi distribusi yang efektif untuk
memenuhi permintaan yang tinggi, khususnya dari kalangan mahasiswa dan mahasiswa dan
pengunjung sekitar.
3. Manajemen Karyawan

Usaha Es Cendol Sagu Tawaro mempekerjakan dua karyawan yang telah terlatih dengan
baik. Salah satu syarat untuk menjadi karyawan pada usaha ini adalah mempunyai
pengetahuan mengenai produk yang dijual, seperti kualitas dan persediaan produk. Selain itu,
para karyawan juga harus memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen
4. Jam Kerja dan Jam Operasional

Usaha Es Cendol Sagu Tawaro memiliki 2 karyawan yang memiliki 2 shift kerja yakni pada
karyawan pertama mulai dari jam 8 pagi hingga 1 siang waktu Indonesia tengah dan karyawan
kedua mulai dari jam 1 siang hingga 6 petang waktu Indonesia tengah. Usaha ini beroperasi 5
hari dalam satu minggu yakni dari hari senin hingga hari jumat.
5. Store Manajemen

Fokus utama dalam pengelolaan UKM Es Cendol Sagu Tawaro adalah pengendalian
operasional untuk memastikan efisiensi dan efektivitas dalammenjalankan perusahaan.
6. Manajemen Keuangan
Es Cendol Sagu Tawaro memiliki arus kas yang teratur dan stabil. Usaha inimenerapkan sistem
pelaporan keuangan yang akurat, memungkinkan mereka untuk melakukan evaluasi kinerja
dan membuat keputusan bisnis yang tepat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Permasalahan Operasional Es Cendol Sagu Tawaro sebelum Covid-19 danselama
pandemic Covid-19

Sebelum pandemi, fokus utama permasalahan operasional Es Cendol Sagu Tawaro adalah
pengelolaan biaya, manajemen rantai pasokan, pengelolaan stok, dan peningkatan efisiensi.
Pada saat pandemi usaha ini mengalami berbagai tantangan yang memengaruhi kelangsungan
usaha mereka. Dengan berkurangnya jumlah mahasiswa dan pengunjung kampus akibat
pembatasan sosial, usaha ini beralih ke layanan pengiriman dan penjualan melalui platform
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online untuk menjangkau konsumen di rumah.

Di tengah pandemi, banyak bisnis, termasuk Es Cendol Sagu Tawaro, menghadapi
tantangan besar dalam memastikan keamanan dan sterilisasi produk agar tidak terjadi
penyebaran virus. Untuk mengatasi hal ini, Es Cendol Sagu Tawaro mengambil langkah-
langkah proaktif guna memastikan seluruh proses operasional, mulai dari penyediaan bahan
baku hingga distribusi, dapat berlangsung dengan aman dan steril.

Es Cendol Sagu Tawaro menyadari potensi risiko yang timbul akibat ketergantungan pada
satu pemasok untuk bahan baku utama mereka. Sebagai solusinya, mereka mulai bekerja sama
dengan berbagai pemasok lokal untuk memperoleh bahan baku seperti sagu, gula merah, dan
santan. Langkah ini tidak hanya mengurangi kemungkinan kekurangan pasokan, tetapi juga
meningkatkan keamanan bahan baku, karena seluruh pemasok harus memenuhi standar
kebersihan dan sterilisasi yang ketat sesuai dengan protokol kesehatan yang baru.

Dalam proses produksinya.

Es Cendol Sagu Tawaro menerapkan protokol kebersihan yang sangat ketat. Selain itu,
semua peralatan produksi, termasuk wadah, disterilkan secara rutin dengan menggunakan
desinfektan yang aman untuk konsumsi makanan. Semua upaya ini turut memberikan tekanan
finansial pada usaha Es Cendol Sagu Tawaro selama pandemi. Menghadapi berbagai tantangan
tersebut, perusahaan harus beradaptasi dan mencari solusi inovatif agar bisnisnya tetap bertahan
di tengah situasi yang penuh kesulitan.

Perbandingan Rasio Aktivitas Sebelum Covid-19 dan Setelah Pandemic Covid-19
Project Management

Selama pandemi, Es Cendol Sagu Tawaro perlu menyesuaikan strategi operasionalnya
dengan situasi baru. Dengan penurunan signifikan jumlah mahasiswa dan pengunjung kampus
akibat pembatasan sosial, usaha ini beralih ke layanan pengiriman dan penjualan melalui
platform online untuk menjangkau konsumen yang tetap di rumah. Sebagai respons, mereka
mengambil langkah inovatif dengan memperbarui kemasan produk mereka. Yang sebelumnya
menggunakan plastik biasa, kini mereka beralih ke penggunaan cup plastik yang lebih menarik.
Langkah ini merupakan bagian dari upaya untuk menarik perhatian pelanggan dan
membedakan produk mereka di tengah perubahan kondisi pasar.

Forecasting Management

Selama pandemi, Es Cendol Sagu Tawaro terus berinovasi dan berhasil mengidentifikasi
kebutuhan pasar, yang membantu mereka untuk bertahan dengan produk-produk yang
mereka tawarkan. Keberhasilan ini tercermin dalam peningkatan penjualan yang mereka raih
setelah pandemi berakhir.

Supply Chain Management

Selama puncak pandemi Covid-19, Es Cendol Sagu Tawaro memfokuskan perhatian pada
pengendalian rantai pasok untuk memastikan konsumen tetap dapat memenuhi
kebutuhannya. Perusahaan ini menerapkan strategi untuk menjaga kelangsungan usahanya
dengan tidak bergantung pada satu pemasok bahan baku saja, sehingga mengurangi risiko di
tengah tingginya angka penularan virus. Selain itu, mereka juga mengambil langkah-langkah
yang tepat sesuai dengan kondisi saat itu. Menurut Suharto (2013), salah satu strategi yang
dapat diterapkan perusahaan untuk memenangkan persaingan di pasar adalah inovasi produk
(product innovation), yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap permintaan pasar
yang besar guna menghasilkan produk yang dibutuhkan oleh konsumen.

KESIMPULAN

UKM Es Cendol Sagu Tawaro telah berhasil bertahan dalam menghadapi berbagai
tantangan dari masa pandemi dengan mengimplementasikan berbagai strategi manajemen
operasional dalam menjalankan kegiatan usahanya. Hal ini terbukti dari pengetahuan yang
baik mengenai teori manajemen operasional yang mereka terapkan. Sebagai hasilnya, mereka
dapat menyelesaikan aktivitas operasional dengan baik. Selain itu, UKM ini mampu mengatasi
berbagai masalah dan tantangan serta mendapatkan solusi yang tepat selama periode sebelum



Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 10 No 4 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

dan setelah pandemi, dengan mengimplementasikan manajemen operasional yang efektif dan
efisien. Keberhasilan ini tercermin dari kembalinya stabilitas usaha mereka setelah melewati
masa-masa sulit, di mana mereka tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga menyesuaikan
strategi untuk menghadapi tantangan pasar dan memperkuat posisi mereka di industri.
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